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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengambil persoalan bagaimana hakim membuat keputusan 

dalam kasus Nomor 2380/Pdt. G/2022/PAGs tentang izini poligamii karenai 

caloni istrii keduai telah melahirkan. Lalu, bagaimana analisis hukum 

pertimbangan hakim secara yuridis saat memutuskan kasus Nomor 2380/Pdt. 

G/2022/PAGs tentang permohonan izini poligamii karenai caloni istrii keduai 

sudah melahirkan. 

Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.  

Hasil dari penelitian ini, Berdasarkan analisis yuridis terhadap Putusan 

Nomor 2380/pdt.G/2023/PA.Gs tentang izin poligami ini adalah karena calon istri 

kedua telah melahirkan anak. Permohonan izin poligami adalah keputusan hakim 

memberi izin poligami yang diajukan pemohon kurang sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. Karena pada dasarnya poligami hanya dilakukan dalam 

keadaan yang mendesak saja dan haruslah memenuhi syarat-syarat yang sudah 

ditentukan dalam undang-undang yang berlaku di Indonesia. Namun jika dilihat 

dari sisi Maslahah Mursalah keputusan hakim sudah tepat, Dalam hal ini dengan 

dikabulkannya izin poligami ini akan mendatangkan kemanfaatan karena dapat 

memberikan kepastian hukum dan perlindungan bagi calon istri dan calon anak itu 

sendiri, selain itu juga akan terhindar dari pernikahan poligami di bawah tangan 

dan pernikahan secara diam-diam, dan tentu saja tujuan perkawinan untuk 

membentuk keluarga bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa akan 

terwujud. Dan dengan dikabulkannya izin poligami ini maka akan menghindarkan 

dari perbuatan yang tidak dianjurkan agama yang mana hal tersebut untuk 

memelihara agama, keturunan dan tercatat demi kemaslahatan akan terpenuhi. 

Sebagai sebuah saran, seyogyanya kita menghindari hal-hal yang 

mendekaktkan pada kemudharatan agar tidak sampai terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan. Persoalan poligami layaknya pintu darurat, yang hanya dibuka saat 

memang proses yang mengharuskan pintu tersebut dibuka. Maka tidak sepatutnya 

menganggap persoalan ini mudah sebelum persyaratan secara hukum terpenuhi, 

juga mempunyai stabilitas ekonomi yang cukup, serta kesiapan secara mental dan 

pikiran. 

Kata Kunci: Poligami, Analisis Yuridis, Melahirkan 
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